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ABSTRACT

Bromo Tengger Semeru National Park (BTSNP) is one of the conservation areas in Indonesian that functions as 

a protected area, a biosphere reserve area, and a tourism destination. The research was conducted to determine the 

BTSNP sustainable competitiveness potential as a tourism destination as well as conservation area. This research 

used secondary data obtained from the TripAdvisor site in 2018 and primary data obtained through interviews, 

FGD, documentation, and observation. The data was analyzed by using a sentiment analysis approach based 

on the Travel and Tourism Competitiveness Index (TTCI) concept. The result showed that BTSNP’s sustainable 

competitiveness was most negatively influenced by tourism policy and environmental conditions. To overcome 
those of negative impacts, the related stakeholders need to apply more suitable policies based on natural and 

social condition of BTSNP, such as biosphere reserve and local tourism clustering-based policy. The purpose 

of developing a new local tourism attraction (clustering) in BTSNP was to overcome waste and excess tourist 

capacity in the BTSNP protected area. The clustering also aims to maximize local tourism development strategies 

based on the biosphere reserve concept in the BTSNP area. So, the policies related to biosphere reserve and 

tourism clustering can effectively increase sustainable competitiveness ecotourism in BTSNP. 

Keywords: BTSNP, biosphere reserve, ecotourism, sentiment analysis, TTCI.

ABSTRAK

Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TNBTS) merupakan salah satu kawasan konservasi yang 

dimanfaatkan sebagai kawasan lindung, kawasan cagar biosfer, dan kawasan pariwisata. Penelitian dilakukan 

untuk mengetahui potensi daya saing berkelanjutan TNBTS sebagai kawasan pariwisata dan konservasi. Penelitian 

menggunakan data primer melalui wawancara, FGD, dokumentasi, dan observasi. Data sekunder didapatkan dari 

website TripAdvisor Tahun 2018 bekerja sama dengan Bank Indonesia serta instansi terkait seperti Balai Besar 

Taman Nasional Bromo Tengger Semeru. Data diolah melalui pendekatan sentimen analisis berdasarkan konsep 

Travel and Tourism Competitiveness Index (TTCI). Hasil penelitian menunjukkan daya saing berkelanjutan TNBTS 

paling dipengaruhi secara negatif oleh kategori kebijakan pariwisata dan kondisi lingkungan. Untuk menanggulangi 

dampak negatif tersebut, para pihak seperti pemerintah dan masyarakat lokal harus mengaplikasikan kebijakan 

yang sesuai dengan kondisi alam dan sosial TNBTS, seperti kebijakan berbasis cagar bisofer dan klasterisasi 

daya tarik wisata lokal baru. Klastersasi daya tarik pariwisata lokal di TNBTS berfungsi untuk mengatasi limbah 

dan penumpukan wisatawan di kawasan lindung. Klasterisasi pariwisata juga berfungsi memaksimalkan strategi 

pengembangan pariwisata lokal berdasarkan konsep cagar biosfer. Dengan klasterisasi, edukasi kepada wisatawan 

serta masyarakat lokal tentang pemberdayaan cagar biosfer, lebih mudah dilakukan. Kebijakan cagar biosfer dan 

klasterisasi pariwisata dapat meningkatkan daya saing ekowisata berkelanjutan di TNBTS. 

Kata kunci: Cagar biosfer, ekowisata, sentimen analisis, TNBTS, TTCI.
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I. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara kepulauan 

dengan beragam keanekaragaman alam, 

maritim, dan hayati (Batoro, Indriyani, 

& Yanuwiadi, 2017; Miteva, Murray, & 

Pattanayak, 2015). Ribuan modal alam dan 

modal sosial Indonesia tidak hanya memiliki 

potensi di sektor ekonomi dan pariwisata 

tetapi juga di sektor budaya. Modal tersebut 

harus dijaga kelestariannya sebagai warisan 

bagi generasi masa depan. Pelestarian 

potensi alam dan budaya di Indonesia diatur 

dan dilindung melalui berbagai cara. Salah 

satunya adalah regulasi seperti Keputusan 

Presiden No. 32 Tahun 1990 tentang 

Pengelolaan Kawasan Lindung yang dibuat 
dan diaplikasikan untuk melindungi potensi 

alam, khususnya di kawasan lindung. 

Melalui regulasi tersebut maka potensi 

alam dan potensi modal sosial Indonesia 

dimanfaatkan dalam sektor industri 

pariwisata dunia melalui brand “Wonderful 

Indonesia” dengan 10 destinasi prioritas 

utama (Kementerian Pariwisata, 2019). 

Potensi pariwisata Indonesia mampu menarik 

minat wisatawan global. Hal ini ditunjukkan 

dengan peringkat Indonesia dalam laporan 

“Travel & Tourism Competitiveness Index” 

tahun 2019, dari posisi ke 42 (2017) naik 

ke posisi 40 dengan nilai 4,3 (Calderwood, 

Soshkin, Fisher, & Weinberg, 2019). 

Potensi alam Indonesia tidak hanya 

dilindungi oleh regulasi nasional tetapi juga 

internasional. IUCN (2020) menyatakan 

bahwa terdapat beberapa kawasan yang 

dilindungi secara internasional seperti 

taman nasional. Indonesia memiliki banyak 

kawasan konservasi berupa taman nasional, 

di antaranya adalah Taman Nasional Bromo 

Tengger Semeru (TNBTS). Regulasi ini 

diterapkan untuk mempertahankan keaslian 

modal alam dan melindungi proses ekologis 

TNBTS. Meskipun demikian, modal alam 

tersebut dimanfaatkan oleh masyarakat 

lokal untuk keperluan pendidikan seperti 

eduwisata dan rekreasi (BBTNBTS, 2015; 

Brun et al., 2015; Kementerian Pariwisata, 

2018b; IUN, 2020).

Berdasarkan cara pandang sosial, 

kawasan TNBTS tidak hanya meliputi 

kawasan lindung seluas 50.276,2 ha tetapi 

juga desa penyangga dan Desa Tengger 

yang ada di dalam kawasan lindung serta 

yang mengelilingi TNBTS (BBTNBTS, 

2019; Hakim, 2016). Potensi yang dimiliki 

kawasan desa penyangga dan Desa Tengger 

menjadikan adanya perluasan kawasan 

pariwisata. Jika sebelumnya hanya berpusat 

di Gunung Bromo, kini bergeser ke Gunung 

Semeru serta beberapa desa wisata seperti 

Desa Ngadas, Ngadisari, dan Wonokitri 

(Supanto, 2016). Pergeseran ini sebagai 

upaya untuk menanggulangi permasalahan 

lingkungan yang rawan terjadi pada kawasan 

lindung yang difungsikan juga sebagai 

kawasan pariwisata (Adom, 2019; Wibowo, 

Muljaningsih, & Satria, 2019). 

Permasalahan lingkungan yang sering 

terjadi di TNBTS adalah daya tampung dan 

polusi udara saat musim ramai kunjungan/

saat berlangsungnya acara tertentu seperti 

“Jazz Gunung Bromo” atau “Eksotika 

Bromo” (Wandani, 2020). Berdasarkan 

data kunjungan wisatawan TNBTS tahun 

2013-2017, jumlah kunjungan wisatawan 

domestik sekitar 500.000 orang/tahun dan 

wisatawan manca negara sekitar 20.000 

orang/tahun (BBTNBTS, 2018b). Jumlah 

kunjungan wisatawan saat musim ramai 

seperti saat Upacara Kasada/Eksotika Bromo 

dapat mencapai 15.000 orang/hari, bahkan 

mencapai18.000 orang/hari pada saat libur 

Natal (Hartik & Ika, 2018; Syafi, 2014). 
Jumlah tersebut telah melebihi daya dukung 

TNBTS, khususnya area Gunung Bromo-

Lautan Pasir yang memiliki kapasitas 
5.806 orang/hari atau 640 jeep/hari dengan 

kapasitas 5 orang/jeep (BBTNBTS, 2018a).

Idealnya, pariwisata pada kawasan 

lindung seperti TNBTS harus dikelola 

dengan menyesuaikan cara pandang dan 

kondisi lingkungan untuk mengurangi 

risiko munculnya dampak negatif pariwisata 

terhadap lingkungan. Dalam jangka panjang, 
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pariwisata berbasis lingkungan tidak hanya 

menciptakan keuntungan ekonomi tetapi 

juga menjaga keberlangsungan lingkungan 

area pariwisata (Sunaryo, 2013; Cochrane, 

2006). Pengembangan pariwisata berbasis 

konsep pembangunan berkelanjutan menjadi 

sangat penting untuk menciptakan integrasi 

sektor sosial, lingkungan, dan ekonomi 

(Kementerian Pariwisata, 2018a; Sunaryo, 

2013). 

Daya saing berkelanjutan suatu destinasi 

pariwisata dapat dicapai pada suatu 

kawasan ketika tiga pilar pembangunan 

pariwisata berkelanjutan yaitu ekonomi, 

sosial, dan lingkungan telah saling beririsan 

dan seimbang (Tsaur, Lin, & Lin, 2006). 
Pembangunan berkelanjutan pada sektor 

pariwisata sebagian besar hanya mampu 

mengiris dua pilar. Contohnya adalah 

penelitian Lee & Moscardo (2005) yang 
hanya mengaitkan sektor ekonomi dan 

lingkungan melalui pengaruh pengunjung 

terhadap lingkungan ekowisata. Hasil 

penelitian menunjukkan, responden yang 

merupakan wisatawan lebih menyukai 

perjalanan pariwisata dengan travel dan 

akomodasi yang lebih peduli dengan 

lingkungan. Responden secara sukarela mau 

membayar lebih untuk melakukan perjalanan 

wisata dengan travel dan akomodasi 

tersebut agar tercipta keselarasan antara 

sektor akomodasi dan lingkungan melalui 

aktivitas pariwisata. Batoro et al. (2017) 

melakukan penelitian etnoekologi (sosial 

dan lingkungan) di kawasan Komplangan, 

TNBTS. Hasilnya menunjukkan bahwa 

sebagian besar masyarakat TNBTS masih 

menganut budaya Tengger yang menerapkan 

hidup selaras dengan alam untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. 

Pengukuran daya saing pariwisata 

menjadi penting untuk mempertahankan 

destinasi pariwisata dalam pasar global 

yang kompetitif (Ritchie & Crouch, 2003). 

Chen, Chen, Lee, & Tsai (2016) menyatakan 
bahwa terdapat tiga indikator daya saing 

pariwisata yaitu daya tarik, kesejahteraan, 

dan keberlanjutan. Indikator yang sering 

digunakan dalam satu dekade terakhir 

adalah Tourism and Travel Competitiveness 

Index (TTCI) yang diterbitkan dalam “World 

Economic Forum” (WEF) tahun 2007 

(Lopes, Muñoz, & Alarcón-Urbistondo, 
2018). TTCI merupakan alat ukur yang 

digunakan oleh WEF, terdiri dari empat 

indikator utama dan 14 sub indikator 

(Calderwood et al., 2019). 

Daya saing berkelanjutan sektor 

pariwisata dapat dianalisis melalui media 

digital, khususnya data media sosial. 

Sejak 2003, analisis data media sosial 

mengalami perkembangan pesat dan 

sering dimanfaatkan dalam pengambilan 

keputusan atau penentuan kebijakan pada 

beragam sektor seperti bisnis, pemerintahan, 

dan kesehatan (Injadat, Salo, & Nassif, 

2016). Penelitian yang memanfaatkan 

data ulasan konsumen sering ditemui pada 

penelitian terkait akomodasi pariwisata. 

Saura, Reyes-Menendez, & Alvarez-Alonso 

(2018) menggunakan data ulasan dari 

TripAdvisor dan mengidentifikasi bahwa 
banyak wisatawan yang mengharapkan 

akomodasi di kawasan wisata berbasis alam 

menerapkan konsep tidak merusak alam. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa data media sosial menjadi sangat 

penting karena ulasan di media sosial 

merupakan data yang dapat menunjukkan 

kelemahan dan kelebihan suatu barang 

dan jasa. Hal tersebut dapat digunakan 

sebagai pedoman evaluasi dan perbaikan 

akomodasi serta destinasi pariwisata sejenis 

(Xiang, Du, Ma, & Fan,2017; Schuckert, 

Liu, & Law, 2015; Shao, Zhang, & Li, 
2017). Selain itu, ulasan terkait produk/

jasa tertentu dapat mempengaruhi individu 

atau organisasi dalam melakukan konsumsi/

pembelian secara langsung terhadap barang/

jasa tertentu (Schuckert et al., 2015; Li, 
Teng, & Chen, 2020).  

Aktivitas ekowisata untuk meningkatkan 

daya saing TNBTS belum dilaksanaan 

sepenuhnya berdasarkan konsep 
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pembangunan berkelanjutan. Penelitian 

dilakukan untuk mengetahui potensi TNBTS 

yang dapat ditingkatkan daya saingnya 

melalui pemenuhan kebutuhan wisatawan. 

Ke depan, TNBTS dapat dikembangkan 

menjadi kawasan pariwisata yang tidak 

merusak keseimbangan pembangunan 

berkelanjutan serta memberikan dampak 

positif dari pemanfaatan potensi tersebut 

untuk kebutuhan pariwisata (Sunardi, 

Roedjinandari, & Estikowati, 2019).  

Pengaplikasian konsep cagar biosfer 

diharapkan mampu mengatasi permasalahan 

lingkungan tanpa mengurangi dampak 

positif yang didapatkan melalui aktivitas 

ekonomi, khususnya pariwisata dalam 

jangka panjang (Haris, Soekmadi, & Arifin, 
2017). 

Potensi daya saing ekowisata yang 

ditemukan di TNBTS kemudian dapat 

dikembangkan lebih lanjut dengan 

menggunakan konsep cagar biosfer Bromo 

Tengger Semeru Arjuno agar tercipta daya 

saing berkelanjutan sebagaimana fungsi 

cagar biosfer untuk memacu pembangunan 

ekonomi dan kesejahteraan, khususnya 

masyarakat yang tinggal di kawasan cagar 

biosfer (Hakim, 2016). Cagar biosfer dapat 

memacu kesejahteraan masyarakat lokal di 

area kawasan lindung melalui proses inovasi 

pemanfaatan sumber daya alam untuk 

meningkatkan kualitas ekonomi masyarakat 

(Kratzer & Ammering, 2019). Inovasi 

pemanfaatan hasil alam berdasarkan konsep 

cagar biosfer dan pariwasata berkelanjutan 

dilakukan sesuai Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 
P.50/Menlhk/Setjen/Kum.1/6/2016 tentang 

Pedoman Pinjam Pakai Kawasan Hutan 

untuk mengurangi risiko eksploitasi modal 

alam berdasarkan kepentingan ekonomi di 

area kawasan lindung TNBTS (Aju et al., 

2019; Budiyanti, 2015).

II. METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di kawasan TNBTS, 

Jawa Timur pada Agustus – November 

2019. Data yang digunakan adalah data 

primer dan data sekunder berupa transkrip 

wawancara, foto, dan dokumen lainnya 

(Bandur, 2016; Moleong, 2014). Data 

primer diperoleh melalui wawancara, focus 

group discussion (FGD), observasi, dan 

dokumentasi. Data sekunder diperoleh 

melalui Balai Besar TNBTS (BBTNBTS), 

Bank Indonesia Cabang Kota Malang, 

dan instansi terkait lainnya. Data sekunder 

berupa data ulasan TripAdvisor destinasi 

pariwisata TNBTS pada tahun 2018 (564 

ulasan dari 39 negara) dan dokumen terkait 

lainnya. Jenis data seperti ini sering disebut 

big data yaitu koleksi data dalam jumlah 

dan dimensi sangat besar, terkait topik 

penelitian tertentu. Penelitian seperti ini 

seringkali menggunakan big data berupa 

konten tekstual dari website ataupun media 

sosial yang sesuai dengan tema penelitian 

(Xiang, Du, Ma, & Fan, 2017). 

Data TripAdvisor   tahun 2018  diolah  secara 

kualitatif menggunakan metode sentimen 

analisis yang diaplikasikan  kedalam model 

analisis interaktif berdasarkan konsep TTCI 

(Milles & Huberman, 1994). Data primer 

diperoleh melalui aktivitas wawancara dan 

FGD, langsung diolah secara kualitatif ke 

dalam model analisis interaktif berdasarkan 

konsep TTCI tanpa melalui proses koding 

berdasarkan konsep sentimen analisis.

Jenis penelitian kualitatif dipilih karena 

data hasil penelitian yang diharapkan 

tidak dapat dicapai dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif/prosedur statistik 

sejenis (Basrowi & Suwandi, 2008). 

Analisis data ulasan TripAdvisor dilakukan 

melalui proses koding dan sentimen analisis.

Sentimen analisis merupakan analisis untuk 

mengidentifikasi pendapat/pesan di jejaring 
berdasarkan model yang dikembangkan 

berdasarkan pembelajaran/kategori yang 

diterapkan pada mesin analisis (Saura et al., 

2018; Xiang et al., 2017). 

Proses koding pada data TripAdvisor 

tahun 2018 dilakukan dengan pelabelan 

data berdasarkan kata kunci yang telah 
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ditetapkan (custom dictionary) ke dalam 14 

sub kategori, kemudian dilakukan proses 

pelabelan kembali berdasarkan tiga kategori 

sentimen analisis (positif, netral, dan negatif) 

(Ye, Zhang, & Law 2009; Sauraet al., 2018). 

Setelah melalui proses sentimen analisis, 

data dapat dikelompokkan berdasarkan arti 

dari kata tersebut (sinonim), disebut dengan 

word count.

Konsep TTCI dipilih karena dianggap 

mampu menjelaskan hubungan antara 

daya saing pariwisata dan lingkungan, 

khususnya di Indonesia yang perkembangan 

ekowisatanya sedang mengalami 

peningkatan pesat (Dias, 2017). Setelah 

melalui tahapan reduksi, data analisis 

ulasan TripAdvisor disajikan dalam bentuk 

grafik/word cloud untuk mempermudah 

proses validitas (kredibilitas, keteralihan, 

kebergantungan, dan kepastian) dan 

penarikan kesimpulan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Modal Alam dan Modal Sosial

Modal alam dan modal sosial merupakan 

potensi daya tarik yang dapat meningkatkan 

arus wisatawan pada suatu destinasi 

pariwisata (Cîrstea, 2014). Hasil sentimen 

analisis terkait modal alam dan modal sosial 

menunjukkan bahwa terdapat 8% sentimen 

positif modal alam dan 32% sentimen positif 

modal sosial (Gambar 1). Daya tarik budaya 

TNBTS kurang diminati oleh wisatawan 

karena eksplorasi modal sosial yang rendah 

terhadap masyarakat lokal, khususnya 

masyarakat Tengger, dibandingkan 

eksplorasi modal alam TNBTS.

TNBTS memiliki beberapa area/kawasan 

berbasis alam yang mengandung nilai 

budaya dan infrastruktur yang memiliki 

nilai budaya. Sayangnya, wisatawan hanya 

mengenal Pure Luhur Poten serta beberapa 
pure kecil di kawasan lautan pasir sebagai 

daya tarik sosial wisata. Wisatawan tidak 

mengenal sumber air suci Goa Widodaren, 

Sumur Pitu/Gua Lava, Pura/Pedanyangan 
Rondo Kuning, Prasasti Ranu Kumbolo, 

Prasasti Arcopodo, Pura Ngadas, dan Vihara 

Ngadas yang juga merupakan daya tarik 

TNBTS (BBTNBTS, 2018b). Sebagian 

besar pelaku usaha wisata seperti biro 

perjalanan hanya mengenalkan Pure Luhur 
Potensi bagai kawasan budaya yang layak 

dikunjungi. Sebagian besar wisatawan 

yang mengunjungi selain Pure Luhur Poten 
mengetahuinya secara kebetulan atau 

bertanya kepada warga lokal.

Hasil sentimen analisis sub kategori modal 

alam menunjukkan nilai sentimen positif 

(8%). Sentimen positif pada sub kategori 

modal alam masih bergantung kepada tiga 

daya tarik utama yaitu Gunung Bromo 

(30,33% word count), Lautan Pasir (20,15% 
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Gambar 1 Sentimen analisis: modal alam (kiri) dan modal sosial (kanan) TNBTS 2020

Figure 1 Sentiment analysis: natural resources (left) and cultural resources (right) BTSNP 2020.
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word count), dan matahari terbit (17,77% 

word count). Sejak tahun 2018, pemerintah 

bekerja sama dengan masyarakat setempat 

mengembangkan daya tarik lain yang ada 

di dalam maupun di sekitar area TNBTS 

seperti Gunung Batok, Danau Ranu-Pani, 

Coban Trisulla, Air Terjun Tirtowening, dan 

Hutan Ireng-Ireng (BBTNBTS, 2018b).

B. Infrastruktur

Kategori infrastruktur memiliki tiga sub 

kategori yaitu infrastruktur transportasi 

udara, infrastruktur transportasi darat dan 

laut, serta infrastruktur jasa pariwisata.

Cîrstea (2014) dan Khan, Qianli, Bo, 

Zaman, & Zhang (2017) menyatakan adanya 

hubungan yang signifikan antara transportasi 
yang baik dengan peningkatan pengunjung 

pada sektor pariwisata. Infrastruktur yang 

baik dalam pengembangan pariwisata pada 

daerah rural akan mempengaruhi pola 

standar hidup masyarakat lokal secara positif 

(Kanwal, Rasheed, Pitafi, Pitafi, & Ren, 
2020). Oleh karena itu maka penting bagi 

TNBTS untuk melihat daya saing ekowisata 

melalui infrastruktur transportasi seperti 

kondisi jalan dan akesibilitas dari kota-kota 

besar di Jawa Timur. 

Transportasi TNBTS sangat didominasi 

oleh transportasi darat, khususnya jeep 

(6,81% word count). Jeep merupakan 

transportasi darat utama yang dikemudikan 

oleh masyarakat lokal yang memiliki Kartu 

Tanda Anggota (KTA). Selain jeep, terdapat 

kuda (2,99% word count) yaitu transportasi 

darat di area Lautan Pasir dan Penanjakan 
(Gambar 2).

Kata kunci terkait transportasi darat 

yang sering muncul adalah jalan raya 

(1,82%) yang menunjukkan kondisi akses 

yang kurang baik menuju TNBTS. Kondisi 

jalan yang seperti ini justru menjadi salah 

satu daya tarik wisatawan yang menyukai 

perjalanan ekstrim. Penggunaan transportasi 

laut untuk menuju TNBTS jarang digunakan 

oleh wisatawan, kecuali wisatawan dari 

Bali (wisatawan mancanegara) yang datang 

melalui Kabupaten Banyuwangi (pelabuhan 

Ketapang-Gilimanuk). Hal ini menunjukkan 

bahwa infrastruktur darat dan laut belum 

siap digunakan secara umum. Pengunjung 

harus menggunakan kendaraan khusus 

seperti jeep serta menyewa pemandu wisata/

pengemudi yang memahami kondisi jalan/

area di sekitar TNBTS, khususnya yang 

melalui pintu masuk Kabupaten Malang dan 

Kabupaten Lumajang.
Infrastruktur transportasi udara hanya 

dapat diakses melalui kota-kota besar seperti 

Surabaya, Jakarta, Yogyakarta, dan Bali. 
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Gambar 2 Sentimen analisis infrastruktur word cloud TNBTS 2020

Figure 2 Sentiment analysis on word cloud infrastructure at BTSNP 2020.
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Bandara di Kota Surabaya (bandara Juanda) 

merupakan infrastruktur udara terdekat yang 

paling sering dimanfatkan oleh wisatawan. 

Kota Surabaya merupakan kota yang 

memiliki peran yang sama pentingnya dengan 

keempat kabupaten yang mengelilingi 

TNBTS yaitu Kabupaten Malang, 

Probolinggo, Pasuruan, dan Lumajang. 
Meski tidak memiliki akses langsung, Kota 

Surabaya merupakan ibukota Provinsi Jawa 

Timur sehingga segala aktivitas ekonomi 

di keempat kabupaten sekitar TNBTS akan 

mempengaruhi aktivitas ekonomi di Kota 

Surabaya, begitu pula sebaliknya. 

Kategori terakhir adalah infrastruktur 

untuk menujang kenyamanan wisatawan 

saat beraktivitas di area TNBTS. Gambar 

2 menunjukkan terdapat tiga jenis fasilitas 

penunjang aktivitas wisata di TNBTS yaitu 

sanitasi (toilet, 0,71%), kuliner (makanan 

0,38%, minuman 0,30%, makanan ringan 

0,22%), dan akomodasi (penginapan 

3,42%). Infrastruktur jenis ini menjadi 

daya tarik tersendiri bagi wisatawan, 

khususnya wisatawan dengan minat khusus. 

Kelengkapan dan kelayakan infrastruktur 

jasa pariwisata masih sangat kurang, 

khususnya yang mendukung kenyamanan 

seperti jasa pengisian baterai. Kondisi ini 

terjadi karena adanya regulasi pengelola yang 

membatasi infrastruktur listrik di TNBTS 

untuk mengantisipasi dampak negatif 

aktivitas wisata yang dapat mempengaruhi 

keaslian lingkungan TNBTS.

Secara keseluruhan infrastruktur yang 

memberikan pengaruh signifikan terhadap 
tingkat kunjungan wisatawan/daya tarik 

TNBTS adalah infrastruktur transportasi 

darat dan laut, khususnya transportasi darat. 

Jeep dan kuda tidak hanya memiliki peran 

sebagai alat transportasi dalam kawasan 

wisata TNBTS tetapi juga memiliki 

peran sebagai daya tarik destinasi wisata. 

Wisatawan, khususnya generasi milenial 

menganggap jeep dan kuda sebagai daya 

tarik yang instagramable untuk obyek foto.

C. Kebijakan Pariwisata dan Kondisi 

Pendukungnya

Kategori ini terkait kebijakan/keputusan 

yang mempengaruhi kenyamanan individu/

kelompok dalam melakukan perjalanan 

atau pariwisata TNBTS, baik di dalam 

atau di luar kawasan TNBTS. Kebijakan 

pariwisata dan kondisi lingkungan 

memiliki empat sub kategori, yaitu 

keterbukaan internasional, keberlangsungan 

lingkungan, prioritas pariwisata, dan daya 

saing biaya. Keterbukaan internasional 

TNBTS ditunjukkan melalui keterbukaan 

wilayah di sekitar TNBTS yang dilalui 

wisatawan menuju TNBTS. Sub kategori 

keberlangsungan lingkungan diketahui 

dari ulasan yang mencerminkan perilaku 

wisatawan terhadap sampah wisata yang 

merusak lingkungan seperti plastik kemasan 

dan botol minuman. Sub kategori prioritas 

pariwisata diketahui dari ulasan wisatawan 

yang menganggap TNBTS sebagai kawasan 

pariwisata/sebagai kawasan lindung untuk 

keberlangsungan keanekaragaman hayati. 

Sub kategori daya saing biaya diketahui 

dari ulasan wisatawan terkait kesesuaian 

biaya yang dikeluarkan dengan manfaat 

yang didapatkan saat melakukan aktivitas 

pariwisata. 

Gambar 3 menunjukkan terdapat dua area 

yang memiliki keterbukaan internasional 

yang tinggi yaitu Malang Raya (2,15% 

word count) dan Surabaya (1,34% word 

count). Malang Raya memiliki keterbukaan 

internasional yang tinggi sebab pintu masuk 

TNBTS melalui Kabupaten Malang sangat 

diminati oleh wisatawan luar negeri. Pintu 

masuk Kabupaten Malang memiliki jalan 

yang ekstrim, pemandangan alam yang 

asri, serta destinasi wisata pilihan lainnya 

seperti Coban Pelangi dan Coban Trisulla 

(BBTNBTS, 2018b). Sentimen analisis 

keterbukaan internasional TNBTS sebagian 

besar bersifat positif. Hal ini karena banyak 

wisatawan yang menggunakan jasa agen 

travel yang SDM-nya sebagian besar berasal 
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dari masyarakat luar Desa Tengger dan desa 

penyangga.

Keberlangsungan lingkungan kawasan 

TNBTS merupakan sub kategori kedua 

dalam kategori kebijakan pariwisata dan 

kondisi lingkungannya. Sentimen ulasan 

kategori ini sebagian besar bersifat negatif, 

sebab adanya perbedaan kepentingan 

antara TNBTS sebagai kawasan konservasi 

dengan kepentingan TNBTS sebagai 

ekowisata. Kategori keberlangsungan 

lingkungan memiliki  sentimen  negatif  

yang   tinggi.  Secara umum TNBTS 

memiliki tiga permasalahan lingkungan 

utama yaitu pengunjung yang terlalu 

banyak (58,93%), sampah (27,68%), dan 

kotoran kuda (13,39%). Permasalahan 

tersebut muncul ketika musim liburan (peak 

season) atau ketika sedang diselenggarakan 

acara tertentu seperti Eksotika Bromo, 

Jazz Gunung Bromo, dan Bromo Terbang 

(Bank Indonesia, 2020; BBTNBTS, 2018b; 

Wandani, 2020).

Kunjungan wisatawan saat diadakannya 

festival atau acara tertentu seringkali 

melebihi kapasitas pengunjung di kawasan 

tertentu seperti Lautan Pasir. Aktivitas 
festival seringkali berakhir dengan tumpukan 

sampah dan kemacetan ketika acara 

selesai (Rosyidi, 2018). Meski pengelola 

dan masyarakat lokal berusaha menjaga 

kebersihan area TNBTS, masalah ini akan 

terus muncul karena perilaku wisatawan 

yang belum terbiasa membuang sampah 

pada tempatnya. Hal tersebut terjadi karena 

lemahnya pemahaman wisatawan terkait 

aspek lingkungan, konservasi, dan tujuan 

ekologi TNBTS sebagai kawasan lindung 

taman nasional (Cochrane, 2006).

Permasalahan lain adalah kotoran 

kuda. Sebagian besar kusir kuda masih 

membiarkan kuda mereka membuang 

kotoran di area Lautan Pasir. Belum 
ada upaya penanggulanan pencemaran 

lingkungan yang diakibatkan oleh kotoran 

kuda. Masyarakat lokal percaya bahwa 

kotoran kuda tidak akan merusak lingkungan 

TNBTS seperti sampah plastik atau sampah 

lain yang sulit terurai. 

Berdasarkan kondisi keberlangsungan 

lingkungan dapat disimpulkan bahwa 

menjaga kebersihan dan kualitas lingkungan 

area TNBTS tidak dapat dilakukan hanya 

dengan mengandalkan masyarakat lokal dan 

pihak pengelola. Permasalahan kebersihan 

dan kualitas lingkungan karena adanya 

aktivitas pariwisata dapat diselesaikan 

dengan bantuan wisatawan yang secara 
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Gambar 3 Sentimen analisis kebijakan pariwisata word cloud TNBTS 2020

Figure 3 Sentiment analysis on travel & tourism policy and enabling condition word cloud BTSNP 2020.
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sukarela berusaha menjaga kebersihan area 

TNBTS. Perilaku negatif wisatawan seperti 

membuang sampah sembarangan sangat 

mungkin ditiru oleh masyarakat lokal. 

Sebaliknya, perilaku positif orang dari luar 

seperti membuang sampah di tempat yang 

telah disediakan akan memberikan dampak 

positif bagi masyarakat. 

Tacconi &Muttaqin (2019) menyatakan 

bahwa aktivitas pariwisata merupakan 

instrumen transfer ilmu antara wisatawan 

dengan masyarakat lokal di area rural. 

Masyarakat lokal di area sekitar destinasi 

pariwisata seperti TNBTS merupakan 

kelompok masyarakat yang rentan dan 

mudah terpengaruh oleh perilaku wisatawan. 

Mereka seringkali meniru perilaku 

wisatawan yang baik ataupun buruk saat 

berwisata. Untuk mencegah masyarakat 

meniru perilaku negatif wisatawan, pihak 

pengelola melakukan edukasi dan klasterisasi 

pariwisata dengan mengembangkan daya 

tarik wisata lain di sekitar TNBTS di luar 

kawasan lindung, seperti Desa Tengger 

atau desa penyangga. Cara ini diharapkan 

dapat menjaga kualitas lingkungan kawasan 

TNBTS sekaligus melibatkan masyarakat 

lokal untuk mendapatkan manfaat yang 

lebih seperti ekonomi, edukasi, dan lain 

sebagainya.

Sub kategori ketiga adalah sektor 

pariwisata pada kawasan TNBTS. Sebagian 

besar ulasan pada sub kategori ini memiliki 

sentimen yang bersifat positif (40,45%) 

dan seakan-akan menunjukkan bahwa 

kawasan lindung TNBTS diprioritaskan 

untuk kepentingan pariwisata. Saat ini 

terdapat 2,37% dari total lahan TNBTS 

yang digunakan untuk aktivitas pariwisata 

(BBTNBTS, 2019). Pemanfaatan wilayah 

(kawasan lindung) untuk aktivitas 

pariwisata sangat terbatas karena pengelola 

Gambar 4 Hasil analisis sentimen pada kebijakan travel & tourism di TNBTS 2020

Figure 4 Sentiment analysis travel & tourism policy and enabling condition word cloud BTSNP 2020.
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TNBTS memiliki kewajiban melindungi 

keanekaragaman hayati di dalam kawasan 

lindung (Aju et al., 2019).

Sub kategori terakhir adalah daya saing 

biaya yang ditentukan dari harga layanan 

pariwisata yang rendah namun memiliki 

kualitas tinggi (Cîrstea, 2014). Ulasan 

terkait daya saing biaya memiliki sentimen 

negatif tinggi (41,16%) yang ditunjukkan 

melalui dua kata kunci utama yaitu cheap 

dan expensive (Gambar 4). Cheap tidak 

berarti murah melainkan tidak murah (it 

is not cheap). Para pelaku usaha di area 

TNBTS seringkali mematok harga mahal 

ketika wisatawan membeli barang/jasa. 

Anggapan wisatawan sebagai “tambang 

emas” merupakan pola pikir yang harus 

dihilangkan untuk menciptakan aktivitas 

pariwisata yang berkelanjutan di TNBTS.

Selain dinilai dari mahal atau murahnya 

barang dan jasa, sebagian besar transaksi 

yang dilakukan harus menggunakan 

rupiah dalam bentuk fisik. Transaksi yang 
mengadopsi e-money hanya ditemui pada 

kawasan tertentu seperti pintu masuk ke 

Lautan Pasir dan Gunung Bromo atau pintu 
masuk pendakian di Gunung Semeru (Puncak 

Mahameru) karena telah menggunakan 

tiket online (Pul/pojokpitu/JPNN, 2019). 

Pembayaran barang dan jasa lain seperti 

angkutan umum, pembelian barang dan jasa, 

sewa kuda, jeep, dan sepeda motor masih 

menggunakan uang tunai.

Aplikasi literasi keuangan berbasis digital 

sulit diterapkan pada area TNBTS. Peraturan 

Pemerintah (PP) No. 12 Tahun 2014 tentang 

Jenis dan Tarif atas Jenis Penerimaan 

Negara Bukan Pajak yang Berlaku pada 

Kementerian Kehutanan melarang adanya 

transaksi digital yang membutuhkan biaya 

tambahan seperti biaya administrasi di 

area kawasan lindung (Cadman, Sarker, 

Muttaqin, Nurfatriani, & Salminah, 2019). 

Sulitnya menemukan dan mengaplikasikan 

instrumen literasi keuangan yang tidak 

memiliki biaya tambahan merupakan salah 

satu kendala digitalisasi keuangan di area 

TNBTS. Kendala lainnya adalah infrastrukur 

pendukung aktivitas digital seperti sinyal 

yang kurang memadai (lemah).

D. Kondisi Lingkungan

Kondisi lingkungan memiliki lima sub 

kategori yaitu:1) SDM dan pasar tenaga 

kerja; 2) keamanan dan keselamatan; 3) 

kesehatan dan kebersihan; 4) teknologi dan 

informasi; 5) lingkungan bisnis. Kategori 

ini sebagian besar membahas kondisi 

lingkungan pariwisata TNBTS dan hal-

hal lain yang mempengaruhi kelima sub 

kategori tersebut. 

Pertama adalah SDM pada kawasan dan 

pasar tenaga kerja TNBTS. Pasar tenaga 

kerja sektor pariwisata memiliki peluang 

kerja yang luas dengan tingkat pendidikan 

maupun keterampilan yang beragam 

(Tapescu, 2015). Idealnya, penyerapan 

tenaga kerja di sektor pariwisata didominasi 

oleh masyarakat lokal. Tabel 1 menunjukkan 

terdapat ketimpangan penyerapan tenaga 

kerja sektor pariwisata TNBTS (Goffi, 
Cucculelli, & Masiero, 2019). Tenaga kerja 

di sektor seperti transportasi, akomodasi 

(penginapan dan kuliner) justru didominasi 

oleh masyarakat dari luar area TNBTS 

seperti Surabaya, Malang, Probolinggo, 

Pasuruan, dan Lumajang. Sebagian besar 
masyarakat lokal (Desa Tengger dan desa 

penyangga) hanya terserap di area dengan 

nilai/pendapat yang rendah seperti amenitas 

(sanitasi). Rendahnya penyerapan tenaga 

kerja dari masyarakat lokal akan memicu 

masyarakat melakukan aktivitas ilegal 

seperti merambah hasil hutan yang dilarang 

(anggrek hutan langka) serta perburuan 

hewan yang dilindungi (elang jawa). Jika 

aktivitas ilegal tersebut terus dibiarkan, akan 

timbul dampak negatif yang mempengaruhi 

lingkungan TNBTS maupun perekonomian 

masyarkat lokal (Brun et al., 2015). Tanaman 

dan hewan tersebut akan semakin langka.

Sub kategori kedua adalah keamanan dan 

keselamatan. Hal ini menjadi sangat penting 

sebab TNBTS bergantung pada modal alam 
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sebagai daya tarik utama yaitu gunung berapi 

aktif (Gunung Bromo dan Gunung Semeru). 

Keamanan dan keselamatan TNBTS dapat 

dikelompokkan dalam tiga kata kunci utama 

yaitu dangerous, rim, dan path.  Dangerous 

adalah kata sentimen yang memberikan 

sifat negatif cukup tinggi, khususnya pada 

kawasan kawah Gunung Bromo yang tidak 

memiliki pagar pembatas dan di kawasan 

lautan pasir saat pagi hari. Pada waktu ini 

pengemudi jeep berlomba di lautan pasir 

untuk mendapatkan tempat parkir yang 

baik sebagai sunrise point. Sering terjadi 

kecelakaan di mana jeep terjatuh ke lautan 

pasir yang rendah sehingga tidak dapat naik. 

Rim dan path merujuk kepada infrastruktur 

yang minim di kawasan menuju dan kawah 

Gunung Bromo. Jumlah pengunjung yang 

melebihi daya tampung tangga dapat 

menyebabkan pengunjung jatuh ke kawah. 

Pengawasan oleh pihak pengelola TNBTS 

dan regulasi yang sesuai sangat dibutuhkan 

untuk mencegah terjadinya kecelakaan.

Sub kategori ketiga adalah teknologi 

dan informasi terhadap daya saing TNBTS. 

Sektor pariwisata merupakan sektor yang 

sangat dipengaruhi oleh teknologi dan 

informasi untuk meningkatkan efisiensi, 
keberlanjutan, dan pengalaman yang 

diberikan kepada wisatawan (Brandt, 

Bendler, & Neumann, 2017). Peran teknologi 

dan informasi memberikan dampak positif 

dan negatif, meskipun sebagian besar 

sentimennya bersifat netral. Secara positif, 

teknologi memperkenalkan kawasan TNBTS 

sebagai salah satu dari 10 destinasi utama 

di Indonesia serta berbagai informasi lebih 

lanjut seperti transportasi dan akomodasi 

untuk menuju kawasan pariwisata. Secara 

negatif, ulasan TNBTS di platform digital 

seperti TripAdvisor dapat memberikan 

informasi palsu (hoax) atau informasi 

yang dapat merugikan TNBTS atau calon 

wisatawan. Informasi hoax terkait secret 

path (jalan rahasia) seringkali digunakan 

oleh wisatawan mancanegara untuk terbebas 

dari biaya tiket. Kesiapan fasilitas teknologi 

dan informasi di area TNBTS sangat 

kurang. Wilayah TNBTS yang sebagian 

besar terdiri dari hutan menyebabkan 

sedikitnya sinyal yang dapat ditangkap oleh 

perangkat berbasis teknologi dan informasi 

seperti smartphone. Pengembangan fasilitas 

informasi dan teknologi (IT) di TNBTS 

masih dipusatkan pada empat pintu masuk 

TNBTS. Rendahnya kesiapan fasilitas 

digital seperti konektivitas internet secara 

tidak langsung mempengaruhi daya saing 

destinasi pariwisata (Brandt et al., 2017). 

Sub kategori keempat adalah kebersihan 

dan kesehatan yang dapat dijelaskan melalui 

lima permasalahan utama yaitu debu, suhu 

udara, toilet, peminjaman pakaian hangat, 

dan gas sulfur di kawah Gunung Bromo. 

Suhu udara merupakan permasalah terbesar 

TNBTS (34% word count). Suhu udara 

seringkali menciptakan penurun daya saing 

seperti adanya larangan dan peringatan 

pendakian saat terjadi suhu dingin ekstrim 

(risiko hiportermia) (Sentral FM Lumajang, 
2014). Hal tersebut merugikan pendaki yang 

telah melakukan pendaftaran pendakian 
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Tabel 1 SDM dan pasar tenaga kerja TNBTS

Table 1Human resources and labour market at BTSNP

Area TNBTS (Inside BTSNP area) Area luar TNBTS (Outside BTSNP area)

Area Word count Area Word count

Cemoro Lawang 33 Malang 95

Ngadisari 2 Surabaya 59

Wonokitri 6 Probolinggo 27

Pasuruan 6

Lumajang 5
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sejak jauh hari. Hal ini karena pendakian 

memberlakukan sistem pembatasan kuota 

yakni 600 orang/hari (Purnomo & Kustiani, 

2020).  

Sebaliknya, suhu udara menciptakan 

peluang ekonomi berupa penjualan dan 

rental pakaian hangat (Sunardi et al., 2019). 

Sentimen negatif ditemui pada ulasan terkait 

suhu udara seperti adanya pengunjung yang 

meninggal karena suhu udara dingin yang 

terlampau ekstrim serta rental pakaian 

hangat yang tidak terjamin kebersihannya 

(Sunaryo, 2019). Permasalahan lain adalah 

kondisi toilet umum yang kurang layak dan 

bertarif mahal. Toilet jarang ditemukan pada 

kawasan TNBTS karena hanya ada di area 

padat pengunjung seperti sunrise point dan 

Lautan Pasir. Minimnya sarana toilet karena 
tidak adanya infrastruktur yang menyalurkan 

air bersih ke tempat tersebut. Penyedia jasa 

toilet harus membeli air bersih dengan harga 

yang mahal (Rp62.000/120 liter) untuk 

kebutuhan sanitasi wisatawan. 

Sub kategori terakhir adalah suasana bisnis 

yang sangat ditentukan oleh jam sibuk dan 

liburan (peak season). Jam sibuk di TNBTS 

adalah jam 02.00-10.00 WIB dan waktu 

liburan adalah Juni-Agustus dan Desember-

Januari. Sebagian besar pengunjung 

menganggap wajar terjadi penumpukan di 

sunrise point pada jam 02.00-05.00 WIB 

sehingga menimbulkan sentimen netral yang 

tinggi. Terdapat sentimen positif pada jam 

tersebut khususnya untuk kunjungan pada 

hari kerja yang lebih sepi daripada musim 

liburan atau akhir minggu. Kunjungan pada 

jam yang sama pada tanggal yang berbeda 

seperti saat peak season menimbulkan 

sentimen negatif yang sangat tinggi karena 

menumpuknya wisatawan pada kawasan 

tertentu di waktu yang sama.

E. Daya Saing Berkelanjutan dan Cagar 

Biosfer

Kategori daya saing TNBTS yang paling 

berpengaruh adalah kategori kebijakan 

pariwisata dan kondisi pendukungnya 

(Gambar 5). Modal alam dan modal sosial 

yang merupakan daya tarik utama TNBTS 

justru memiliki pengaruh yang rendah (0,03). 

Masyarakat lokal di kawasan sekitar TNBTS 

yang masih menganut adat, memanfaatkan 

sumber daya lokal (modal alam dan modal 

sosial) yang digunakan secara variatif untuk 

memenuhi kebutuhan hidup (Xu, Chen, Lu, 
& Fu, 2006).

Sebagian besar sumber daya yang 

terdapat di area TNBTS, khususnya di zona 

pemanfaatan dan sekitarnya dimanfaatkan 

oleh stakeholder dari luar masyarakat 

lokal seperti pihak investor akomodasi dan 

agen travel yang mengeksploitasi alam 

dengan mengabaikan kepentingan kawasan 

lindung. Hal tersebut mengakibatkan 

pertumbuhan daya saing di TNBTS 

meningkat tetapi keberlanjutan lingkungan 

menjadi terabaikan. Kasus seperti ini sering 

ditemukan pada destinasi pariwisata negara 

berkembang seperti TNBTS, di mana sumber 

daya alam dan sosial yang ada dieksploitasi 

oleh pihak terkait melalui sektor pariwisata 

(Goffi et al., 2019). Bentuk eksploitasi 

tersebut terlihat dari harga tiket masuk 

wisatawan domestik yang cukup rendah 

(Rp30.000/orang) (BBTNBTS, 2018b). 

Harga tiket yang rendah akan meningkatkan 

volume kunjungan namun volume kunjungan 

yang tinggi akan merusak keseimbangan 

pembangunan berkelanjutan. Dengan 

demikian maka perlu dilakukan aktivitas 

penunjang daya saing berkelanjutan seperti 

aktivitas yang berbasis konsep cagar bisofer.

Cagar biosfer merupakan penamaan 

UNESCO untuk TNBTS dan Gunung Arjuno 

untuk kawasan konservasi keanekaragaman 

hayati dan pembangunan berkelanjutan 

secara internasional. Fungsi cagar biosfer 

adalah sebagai alat branding dan klasterisasi 

ekonomi di zona pemanfaatan dan zona 

tradisional (Hakim, 2016; Xu et al., 2006). 

Muttaqin, Alviya, Lugina, Almuhayat, 
& Hamdani (2019) menyatakan bahwa 

masyarakat Jawa yang tinggal di sekitar 

hutan seperti kawasan TNBTS memperoleh 
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manfaat yang siginifikan dari hasil hutan 
untuk diberdayakan secara legal maupun 

ilegal demi memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari. Potensi modal alam dan modal 

sosial tersebut dapat dikembangkan dengan 

baik melalui klasterisasi potensi ekonomi 

dan pengembangan produk berbasis 

potensi alam. Hal tersebut dapat dilakukan 

berdasarkan konsep cagar biosfer melalui 

dua sektor yaitu pariwisata danUsaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM). 

Sektor UMKM di area TNBTS memiliki 

potensi untuk mengembangkan daya saing 

ekowisata sekaligus meningkatkan kualitas  

hidup masyarakat lokal melalui pemanfaatan 

lingkungan TNBTS berdasarkan asas deep 

ecology (Maryunani, 2018). Zona tradisional 

TNBTS memiliki potensi alam seperti 

tumbuhan asing invasive (sejenis gulma) yang 

telah dimanfaatkan oleh masyarakat lokal 

untuk pembuatan briket arang. Briket arang 

telah memasuki “pawon tengger” (dapur 

masyarakat Tengger) untuk mengurangi 

kerusakan lingkungan karena berkurangnya 

aktivitas masyarakat mengambil kayu dari 

kawasan hutan TNBTS. Potensi briket arang 

dapat mendukung sektor pariwisata di area 

pendakian Gunung Semeru, khususnya 

di area perkemahan (Kalijati dan Ranu 

Kumbolo) sebagai bahan bakar ramah 

lingkungan pengganti kayu bakar. 

Pengembangan klaster UMKM di area 

TNBTS juga akan menumbuhkan minat 

investor untuk investasi infrastruktur, 

khususnya transportasi darat. Hal tersebut 

akan menanggulangi sentimen negatif 

kategori infrastruktur dan daya saing biaya, 

khususnya sanitasi dan kuliner. Biaya 

pengangkutan air bersih dan perjalanan 

wisatawan melalui transportasi darat akan 

lebih murah.

Pengembangan sektor pariwisata untuk 

meningkatkan daya saing berkelanjutan 

dilakukan melalui klasterisasi penciptaan 

daya tarik wisata baru di area TNBTS. 

Aktivitas wisata lain yang sesuai dengan 

konsep cagar bisofer dilakukan di area yang 

jauh dari Gunung Bromo – Lautan Pasir 
(pusat aktivitas wisata TNBTS). Wisata 

bird watching dan night birding merupakan 

beberapa contoh. Dari sisi lingkungan dan 

keanekaragaman hayati kawasan TNBTS, 

aktivitas adventure seperti pengamatan 

burung merupakan aktivitas yang ideal 
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Gambar 4 Hasil analisis sentimen pada kebijakan travel & tourism di TNBTS 2020

Figure 4 Sentiment analysis travel & tourism policy and enabling condition word cloud BTSNP 2020.
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karena dapat dilakukan di pagi atau malam 

hari. Meski memiliki pangsa pasar yang 

spesifik, memiliki nilai ekonomi yang sangat 
tinggi, serta spending money wisatawan yang 

sangat besar, pariwisata jenis ini seringkali 

tidak diperhatikan oleh pasar pariwisata 

internasional (Cochrane, 2006). Aktivitas 

dan destinasi parwisata baru dilakukan 

untuk memecah kunjungan wisatawan yang 

terpusat di area Gunung Bromo-Lautan Pasir 
dengan tetap memberikan manfaat ekonomi 

yang tinggi terhadap pendapatan daerah. 

Secara tidak langsung juga meningkatkan 

daya saing berkelanjutan ekowisata TNBTS. 

Klasterisasi ekonomi berdasarkan 

konsep cagar biosfer juga bermanfaat 

untuk mengurangi dampak negatif limbah 

yang menumpuk di satu area yaitu Gunung 

Bromo dan Lautan Pasir. Pengenalan 
daya tarik baru di area TNBTS akan 

mengurangi penumpukan wisatawan saat 

peak season sekaligus mempermudah 

pengelola melakukan edukasi kepada 

wisatawan. Edukasi dilakukan untuk 

mempermudah wisatawan dan pihak terkait 

lainnya mengolah sampah dengan jumlah 

yang lebih sedikit. Edukasi juga berfungsi 

untuk memberitahukan potensi dan cara 

pemanfaatan keanekaragaman hayati dan 

sosial di sekitar area TNBTS tanpa merusak 

atau mengeksploitasi potensi yang ada.

Klasterisasi ekonomi di area TNBTS 

juga berpotensi meratakan dampak positif 

ekonomi pariwisata kepada masyarakat 

lokal. Ketika masyarakat merasa 

mendapatkan manfaat positif dari kawasan 

lindung maka akan terjadi perubahan 

cara berfikir masyarakat lokal terkait 
potensi yang ada di sekitar area TNBTS. 

Masyarakat lokal secara sukarela akan 

berusaha melindungi sumber daya hutan 

dan jasa ekosistem yang merupakan potensi 

biofisik dan sosial ekonomi di sekitar 
mereka serta berusaha mempengaruhi orang 

lain, termasuk wisatawan untuk meniru hal 

tersebut (Muttaqin et al., 2019).

Perubahan ini yang diharapkan oleh 

pihak pengelola karena TNBTS memiliki 

keanekaragaman hayati dan alam yang 

dilindungi. TNBTS memiliki 20 jenis 

aves langka, tiga di antaranya dilindungi 

oleh Undang-Undang (UU) No. 5 Tahun 

1990 tentang Konservasi Sumber Daya 

Alam Hayati dan Eksosistemnya dan PP 

No. 77 Tahun 2019 tentang Pengawetan 

Jenis Tumbuhan dan Satwa. Salah satu 

jenis aves tersebut adalah elang jawa. Jenis 

ini diabadikan sebagai lambang negara 

dengan nama garuda (Prasetyo, Widodo, 

Rahmadan, Winedar, & Siswoyo, 2018). 

Peningkatan daya saing ekowisata TNBTS 

berkelanjutan akan memberikan manfaat 

ekonomi yang merata bagi masyarakat lokal 

di area TNBTS (zona tradisional) maupun di 

area sekitar TNBTS.

IV.  KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kebijakan pariwisata dan kondisi 

lingkungan merupakan kategori yang paling 

mempengaruhi daya saing TNBTS tetapi 

pengaruh yang diberikan justru bersifat 

negatif atau menurunkan daya saing TNBTS. 

Dua dari empat sub kategori bersifat negatif 

yaitu daya saing harga dan keberlangsungan 

lingkungan. TNBTS memiliki keterbukaan 

internasional yang baik tetapi biaya 

pariwisatanya cukup mahal dan kegiatan 

pariwisata justru berdampak negatif bagi 

lingkungan TNBTS. Keberlangsungan 

lingkungan sangat mempengaruhi kualitas 

modal alam yang dimiliki TNBTS. 

Rendahnya daya saing TNBTS, 

khususnya kebijakan pariwista dan kondisi 

pendukungnya dapat diatasi melalui optimasi 

aktivitias berbasis cagar biosfer. Penerapan 

kebijakan tersebut dilakukan melalui 

aktivitas pariwisata dan pengembangan 

UMKM. Hal ini diharapkan dapat mengatasi 

dampak negatif aktivitas wisata terhadap 

lingkungan TNBTS sebagai kawasan 
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lindung. Aktivitas ekonomi berbasis cagar 

biosfer melalui klaster ekonomi dapat 

meningkatkan kesejahteraan daerah dalam 

hal pemerataan dampak positif pemanfaatan 

potensi kawasan lindung TNBTS kepada 

masyarakat lokal. Peningkatan daya saing 

pariwisata TNBTS berdasarkan konsep cagar 

biosfer akan menciptakan kawasan TNBTS 

yang memiliki daya saing berkelanjutan 

yang berpusat di sektor pariwisata.

B. Saran

Diperlukan kebijakan yang 

mengintegrasikan infrastruktur dan fasilitas 

desa, tindakan konservasi dan rehabilitasi, 

dan pengembangan kapasitas masyarakat. 

Program/kebijakan pemerintah yang 

mampu mengintegrasikan ketiganya akan 

menciptakan daya saing berkelanjutan 

TNBTS melalui sektor pariwisata. Ke 

depan, pariwisata di area konservasi TNBTS 

dapat difokuskan menjadi pariwisata minat 

khusus. Destinasi pariwisata yang telah 

dikembangkan di luar kawasan konservasi 

TNBTS dapat difokuskan menjadi 

pariwisata yang dapat menerima wisatawan 

dalam jumlah besar (mass tourism).
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